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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Perkawinan merupakan hasil dari sebuah hubungan yang dibangun dengan 

mantap dan matang oleh pria dan wanita untuk hidup saling melengkapi satu sama 

lain sebagai suami-istri. Hasil sebuah hubungan perkawinan antara pria dan wanita 

itu sejatinya akan membentuk sebuah keluarga. Keluarga itu sendiri merupakan 

salah satu dari sekian banyak komunitas kecil yang berada di tengah masyarakat. 

Dasar terbentuknya sebuah keluarga terdiri dari anggota-anggota yang berada di 

dalamnya. Pada dasarnya keluarga inti terdiri dari bapak atau ayah, ibu dan anak 

yang setiap orangnya memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing bagi 

keberlangsungan hidup rumah tangga. Sebagai sebuah komunitas yang berada di 

tengah masyarakat, keluarga diharapkan memiliki kehidupan rumah tangga yang 

mampu menciptakan situasi dan kondisi seimbang dan harmonis bagi anggota-

anggotanya dan masyarakat sekitar. Untuk mewujudkan kehidupan berumah tangga 

yang seimbang dan harmonis, di dalam keluarga itu sendiri sangat dibutuhkan 

kehadiran figur kepala keluarga yang mampu mengemban tugas kebapakan dengan 

penuh tanggung jawab. 

Figur bapak dalam keluarga merupakan pribadi yang memainkan peran dan 

tanggung jawab penting bagi keberlangsungan hidup sebuah rumah tangga. Terkait 

peran dan tanggung jawab sebagai kepala keluarga, kehadiran figur bapak di 

dalamnya tidak dapat tergantikan begitu saja. Kehadiran figur bapak dalam 

keluarga sama pentingnya dengan kehadiran seorang ibu. Hal itu terlihat dalam 

peran dan tanggung jawab mereka sebagai orangtua dan pasangan dalam keluarga. 

Bapak dalam keluarga berperan dan bertanggung jawab sebagai orangtua bagi 

anak-anaknya dan sebagai suami bagi pasangannya. Sebagai orangtua dan suami 

figur bapak sangat diharapkan memiliki jiwa kepemimpinan, pelindung dan 

pendidik bagi keberlangsungan hidup berkeluarga. Menjadi seorang pemimpin 

dalam keluarga, bapak sangat diharapkan agar mampu membawa kehidupan 
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keluarga ke arah dan tujuan yang benar dan tepat. Di samping sebagai seorang 

pemimpin yang menuntun arah dan tujuan hidup keluarga, bapak juga sangat 

diharapkan menjadi figur pelindung yang mampu memberikan rasa, situasi dan 

kondisi yang aman dan nyaman bagi anggota keluarganya. Untuk melengkapi peran 

dan tanggung jawab kebapakan itu, figur bapak sebagai kepala keluarga juga 

diharapkan menjadi pendidik bagi anaknya. Sebagai seorang pendidik bapak 

dituntut untuk mampu mendidik dan mengajar anak-anaknya dengan baik dan 

benar.  

Dalam memainkan peran dan tanggung jawab kebapakan, para bapak sangat 

diharapkan supaya mampu menciptakan situasi dan kondisi kehidupan keluarga 

yang seimbang dan harmonis. Terkait peran dan tanggung jawab untuk 

menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis, menurut hemat penulis para 

bapak perlu bercermin pada figur Yosef sebagai kepala keluarga Katolik yang ideal. 

Peran dan tanggung jawab kebapakan Yosef ini sering kali tidak tersingkap ke 

muka umum akan tetapi sebenarnya ia memainkan peran dan tanggung jawab 

penting dalam sejarah keselamatan manusia. Oleh karena itu, peran dan tanggung 

jawab Yosef sebagai kepala keluarga tidak dapat dikesampingkan begitu saja. Hal 

itu ditunjukkannya dengan menjadi ayah bagi Yesus dan suami bagi Bunda Maria. 

Peran kebapakan Yosef itu tampak dalam sikapnya yang bertanggung jawab, berani 

menghadapi persoalan, mendekatkan diri kepada Tuhan, berani mengambil 

keputusan, percaya akan kelahiran Yesus sebagai penyelamat, rendah hati dan 

mendengarkan.  

Peran kebapakan Yosef yang bertanggung jawab ditunjukkan dalam sikap 

Yosef yang menerima Maria sebagai istrinya dan Yesus sebagai anaknya. Sebagai 

seorang kepala keluarga, Bapak harus mampu menunjukkan tanggung jawabnya 

yakni dengan melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan berani mengambil 

segala risiko yang akan dihadapi. Terkait dengan sikap berani menghadapi 

persoalan, hal itu ditunjukkan oleh Yosef dengan hati terbuka dan menyerahkan 

segala persoalan yang dihadapi kepada Tuhan. Bapak sebagai kepala keluarga 

sangat diharapkan agar mampu menjadi pribadi yang berani menghadapi persoalan. 

Hal ini serentak mempertegas sikap kebapakan yang bertanggung jawab. 

Menyerahkan persoalan kepada Tuhan merupakan sikap Yosef untuk mendekatkan 
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diri kepada Tuhan, memohon pertolongan dari-Nya untuk memampukan ia untuk 

dapat mengambil sebuah keputusan. Sebagai kepala keluarga, bapak dituntut untuk 

memilki keutamaan ini, yakni mendekatkan diri kepada Tuhan. Dengan 

mendekatkan diri kepada Tuhan membuat hubungan bapak dan anggota keluarga 

lainnya makin mantap. Hal ini serentak menjadikan bapak sebagai contoh bagi 

anggota keluarga yang lain. Di samping itu sikap mendekatkan diri kepada Tuhan 

merupakan sikap untuk memohon pertolongan dari Tuhan untuk karya hidupnya 

sebagai seorang bapak. Dalam memainkan peran kebapakan Yosef juga 

menunjukkan sikap percaya akan kelahiran Yesus sebagai penyelamat. Hal itu 

ditunjukkannya dengan menerima dan melaksanakan kehendak Allah dengan tulus. 

Sikap percaya akan kelahiran Yesus sebagai penyelamat mengantar bapak untuk 

percaya akan peristiwa kelahiran sebagai rahmat penyelamatan yang turun dalam 

keluarga. Di samping itu, Yosef dalam memainkan tugas kebapakan, ia 

melaksanakan dengan rendah hati dan dengan sikap mendengarkan. Hal itu 

ditunjukkan Yosef dengan sikap menerima tanpa syarat dan mendengarkan 

perkataan Allah melalui malaikat yang berbicara kepadanya. Sebagai kepala 

keluarga, bapak diharapkan agar mampu menerima kelemahan diri di hadapan 

Allah dan sesama serta dituntut untuk memiliki sikap mendengarkan dalam praksis 

peran kebapakan. 

Untuk melengkapi peran kebapakan yang diteladani dari figur Yosef, para 

bapak diharapkan melakukan hal-hal praktis bagi perkembangan dan pertumbuhan 

kehidupan berkeluarga. Hal-hal praktis itu dapat berupa upaya seorang bapak untuk 

menghidupkan semangat doa dalam keluarga, mengasihi dengan rendah hati, rela 

berkorban dan bekerja keras. Upaya untuk menghidupkan semangat doa dalam 

keluarga para bapak dapat melakukannya dengan cara mengajak anggota keluarga 

untuk doa bersama dan memperkenalkan Yesus kepada anak. Terkait perihal 

mengasihi dengan rendah hati, para bapak dapat menunjukkannya dengan tindakan 

mencintai anggota keluarganya tanpa syarat. Untuk semakin melengkapi praksis 

peran kebapakan, para bapak sangat diharapkan memiliki sikap rela berkorban dan 

bekerja keras. Hal itu dapat dilakukan dengan melayani anggota keluarganya dan 

menafkahi semua anggota keluarga. Melayani anggota keluarganya serentak 

membuat para bapak mempraktikkan sikap rela berkorban bagi keluarga. 
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4.2 Saran 

 Pada dasarnya penulisan karya tulis ini menjabarkan peran kebapakan 

Yosef dalam kisah kelahiran Yesus dan relevansi nya bagi para bapak keluarga 

Katolik dewasa ini. Terkait dengan hal itu, tulisan ini secara khusus ditujukan 

kepada para calon bapak dan para bapak keluarga Katolik dalam memainkan peran 

dan tanggung jawab kebapakan mereka. Maksud dan tujuan tulisan ini ialah untuk 

menyadarkan kembali peran kebapakan yang dimainkan sambil meneladani peran 

kebapakan Yosef dalam kisah kelahiran Yesus. Oleh karena itu, penulis merasa 

perlu memberikan saran bagi: sidang pembaca, para bapak keluarga dan para calon 

bapak keluarga.  

Pertama, kepada sidang pembaca. Kepada semua orang yang membaca 

tulisan ini, penulis sangat mengharapkan agar tulisan ini tidak hanya dibaca dan 

dimengerti begitu saja, akan tetapi harus sampai pada perwujudannya dalam praksis 

kehidupan sehari-hari. Sidang pembaca diharapkan agar mampu memahami peran 

yang dimainkan oleh para bapak sebagai seorang suami dan orangtua agar dapat 

membantu mengingatkan dan mendukung para bapak dalam meminkan peran 

kebapakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, kepada para bapak sebagai kepala keluarga dewasa ini. Kepada para 

bapak keluarga yang membaca tulisan ini, penulisan ini diharapkan agar mampu 

menyadarkan kembali para bapak dalam memainkan peran dan tanggung jawab 

kebapakan mereka. Para bapak perlu menyadari bahwa peran yang dimainkan oleh 

mereka sangat penting dan tidak dapat tergantikan begitu saja. Oleh karena itu, para 

bapak harus menjalankan perannya dengan penuh tanggung jawab sambil 

meneladani figur Yosef dalam kisah kelahiran Yesus.  

Ketiga, para calon bapak keluarga. Kepada para calon bapak keluarga yang 

membaca tulisan ini, penulisan karya tulis ini serentak sebagai bahan untuk 

mempersiapkan diri bagi calon para bapak secara baik, mengingat peran yang akan 

dimainkan memerlukan tanggung jawab penuh dan total dalam menjalankannya. 

Dalam proses mempersiapkan diri itu, para calon bapak diharapkan untuk 

mengetahui dan memahami peran yang akan mereka jalankan ketika menjadi bapak 

keluarga. 
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Keempat, kelompok kategorial Gereja Santo Yoakim. Kepada kelompok 

kategorial Gereja Santo Yoakim yang membaca tulisan ini, penulisan skripsi ini 

diharapkan mampu menyadarkan kelompok kategorial Gereja Santo Yoakim untuk 

semakin menghayati peran kebapakannya dalam rumah tangga dan dapat membagi 

nilai-nilai yang dihayati oleh kelompok tersebut kepada para bapak keluarga 

lainnya, terlebih khusus kepada para bapak yang tidak tergabung dalam kelompok 

kategorial Santo Yoakim.   
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